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ABSTRACT  
Nitrification is conversion of NH4
+ to NO2
- and NO3
- by specialized bacteria. The 
process is very harmful to the plant, therefore should be controlling nitrification in the 
soil with the application of litter. The purpose of this study is to know the effective of 
litter quality and dose to control potential nitrification in the soil, and optimum for sweet 
corn cultivation. This research used a Randomized Block Design (RAKL) with two factor, 
the first is quality of litter (teak, kirinyu and a combination (teak and kirinyu) and second 
is the dose (5 Mg / ha, 12.5 Mg / ha and 20 Mg / ha). The results showed that the 
interaction of quality and dose significantly affect to soil nitrification potential at 2nd and 
10th week. Application of kirinyu litter with high quality and doses of 20 Mg / ha had the 
highest concentration of NO2
-, while the application of mix litter with middle quality and 
dose of 12.5 Mg / ha were lowest concentration of NO2
-. Nitrification potential was not 
significantly correlated with crop yields. Litter kirinyu with high quality and dose of 20 
Mg / ha is expected optimum to be applied in the cultivation of sweet corn. 
 
Keywords : crop yield, quality and dosage of litter, potential nitrification 
 
PENDAHULUAN 
Nitrogen merupakan salah satu 
unsur hara essensial yang dibutuhkan 
tanaman untuk aktivitas fotosintesis 
tanaman. Perilaku nitrogen di dalam 
tanah sangat dinamis dan mudah 
berubah, sehingga untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman, tambahan pupuk N, misalnya 
urea sering diberikan dalam jumlah yang 
banyak. Pada budidaya jagung manis 
pupuk urea yang dibutuhkan sekitar 
200- 250 kg/ha, padahal harga pupuk 
urea tergolong tinggi, yaitu sekitar       
Rp 1.800,00/kg (Nurdin et al., 2008). 
Pengaplikasian pupuk N dalam 
jumlah yang berlebih menimbulkan 
berbagai masalah, misalnya perubahan 
dari bentuk nitrogen yang immobil yaitu 
NH4
+ menjadi bentuk yang lebih mobile 
yaitu NO2
- dan NO3
- secara biokimia oleh 
bakteri khemoautrotop yang disebut 
proses nitrifikasi (Philippot et al., 2005). 
Proses ini sangat merugikan tanaman, 
karena efisiensi penggunaan nitrogen 
oleh tanaman menurun, sehingga dapat 
membatasi produksi tanaman. Bagi 
lingkungan, nitrifikasi juga berdampak 
negatif, karena menghasilkan NO3
- yang 
sangat berbahaya bila diserap tanaman 
serta sifatnya yang mudah terlindi 
bersama air tanah dan juga melalui 
denitrifikasi menghasilkan gas N2O, NO 
dan N2 (Verchot et al., 2006).  
Oleh karena itu, penggunaan 
pupuk nitrogen harus diefisiensikan, 
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salah satu caranya dengan mengendalikan 
nitrifikasi dalam tanah dengan 
pengaplikasian bahan organik berupa 
seresah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kualitas dan 
jumlah seresah yang efektif untuk 
mengendalikan potensial nitrifikasi 
dalam tanah dan juga optimum untuk 
budidaya jagung manis. Dengan 
demikian efisiensi terhadap pemupukan 
N dapat meningkat, sehingga mengurangi 
dampak aplikasi terhadap lingkungan 
dan juga secara ekonomi mengurangi 
biaya input. 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini menggunakan 
rancangan lingkungan rancangan acak 
kelompok lengkap (RAKL) yang disusun 
secara faktorial, pertama kualitas 
seresah, yaitu jati (M1), kirinyu (M2) dan 
kombinasi seresah jati dan kirinyu (M3). 
Kedua adalah dosis yaitu 5 Mg/ha (T1), 
12,5 Mg/ha (T2) dan 20 Mg/ha (T3). 
Sebagai pembanding disusun 2 perlakuan 
yaitu : tanpa seresah, tanpa pupuk N (P0) 
dan tanpa seresah, ditambah pupuk N 
(P11). Sehingga terdapat 11 kombinasi 
perlakuan, masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali.  
Dalam pelaksanaan penelitian ada 
beberapa tahapan yang dilakukan, 
antara lain pengumpulan seresah jati 
dan kirinyu, persiapan lahan, 
pengaplikasian seresah dan penanaman, 
pemeliharaan dan panen. Variabel 
pengamatan meliputi potensial nitrifikasi, 
pH dan suhu tanah yang diamati setiap 2 
minggu sekali. Pada jagung manis 
variabel yang diamati, antara lain tinggi 
tanaman, berat brangkasan basah dan 
kering, panjang tongkol, jumlah biji per 
tongkol dan berat tongkol. Data yang 
diperoleh dianalisis sidik ragamnya 
untuk dengan uji F taraf 5 %. Apabila 
terdapat pengaruh beda nyata, analisis 
dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%. 
Uji korelasi dan uji kontras digunakan 
untuk mengetahui hubungan antar peubah 
dan mana yang paling berpengaruh.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Analisis Tanah Awal 
Tanah yang dipakai dalam 
penelitian ini termasuk jenis tanah 
vertisol yang tergolong dalam kelas liat 
Tabel 1. Hasil analisis tanah awal 
No Variabel Satuan Nilai Pengharkatan 
1. pH H2O  7,2 Netral 
2. pH KCl  5,9 Agak Masam  
3. C-Organik % 3,9 Tinggi   
4. N Total % 1.65 Sangat Tinggi 
5. P Tersedia ppm 0.0178 Sangat Rendah 
6. K Tersedia me/100 g 0.06 Sangat Rendah 
7. Kadar Lengas % 4.2  
8. KPK (Kapasitas Pertukaran Kation) cmol(+)/kg 163 Sangat Tinggi 
9. Tekstur   Klei  
 Klei % 68.03  
 Debu  % 18.37  
 Pasir % 13.6  
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(tabel 1). Tekstur tanah berkaitan 
dengan kadar lengas tanah, yaitu air 
yang mengisi sebagian atau seluruh pori 
tanah yang terikat oleh partikel tanah. 
Dari hasil analisis tanah awal (tabel 1) 
menunjukan 4,2 % ruang pori tanah 
terisi air, yang berarti dapat meningkatkan 
potensial nitrifikasi.  
Tingkat kemasaman tanah atau pH 
dari tanah vertisol ini adalah agak 
masam sampai netral (pH 5,9-7,2). 
Menurut Winarso (2005) sebagian besar 
mikroorganisme tanah hidup pada pH 5 
sampai 8, sedangkan aktivitas bakteri 
nitrifikiasi terjadi pada kondisi alkali. 
Kandungan bahan organik pada tanah 
vertisol pada umumnya rendah, yaitu 
berkisar 0,06 sampai 4,46% (Prasetyo, 
2007), sedangkan C organik pada tanah 
vertisol ini tinggi, yaitu 3,9 % (Balittanah, 
2005). Hal ini diduga karena adanya 
penambahan bahan organik pada saat 
pengolahan tanah sebelumnya, sehingga 
menyebabkan kandungan bahan organik 
pada tanah ini juga meningkat               
(Mohanty et al., 2013). Kandungan P 
dan K pada tanah vertisol ini tergolong 
rendah, yaitu 0,0178 ppm untuk P 
tersedia dan K tersedia 0,06 me/ 100 g. 
Rendahnya ketersediaan P mungkin 
disebabkan sebagian dari P diserap oleh 
kation Ca++, sedangkan K tersedia 
rendah diduga sedikitnya kandungan 
mineral feldspar (orthoklas, sanidin) 
dalam tanah (Prasetyo, 2007). KPK 
merupakan jumlah total kation yang 
dapat dipertukarkan pada koloid tanah 
yang bermuatan negatif. Faktor yang 
mempengaruhi KPK ini diantaranya 
adalah tekstur dan kadar bahan organik 
tanah, dimana semakin halus tekstur dan 
semakin tinggi kadar bahan organiknya, 
maka semakin tinggi pula KPK nya. Oleh 
karena itu, KPK pada tanah vertisol ini 
sangat tinggi, yaitu 163 cmol/kg.  
 
B.  Analisis Kualitas Seresah 
Kualitas seresah mempengaruhi 
pembentukkan bahan organik tanah                         
(Budge et al., 2010). Seresah dikatakan 
berkualitas tinggi bila kandungan C/N< 
25, kandungan polifenol < 3% dan 
kandungan lignin <15% atau nisbah 
(lignin+polifenol)/N < 10 (Palm et al., 
1991). Kandungan yang dimiliki seresah 
tersebut berpengaruh terhadap laju 
dekomposisi, dimana indikator yang 
sangat baik untuk mengetahui laju 
dekomposisi adalah C/N ratio  
(BassiriRad, 2005).  
Dari tabel 2 diketahui bahwa 
kualitas seresah jenis jati termasuk 
rendah, sedangkan kualitas seresah jenis 
kirinyu tinggi. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan jelas dari nilai C/N nya, dimana 
jati memiliki C/N 32 yang berati C/N> 25 
(rendah), sedangkan kirinyu C/N 9 yang 
berarti C/N< 25 (tinggi). Menurut 
Mohanty et al. (2013) pada pupuk 
kandang yang memiliki C/N rendah 
Tabel 2. Hasil analisis kualitas seresah   
Jenis 
Seresah 
Kandungan Bahan Organik 
C Organik 
(%) 
N Total 
(%) 
Polifenol 
(Pf) 
Lignin (L) 
(%) 
C/N (L+Pf)/N Keterangan 
Jati  57,16 1,8 11,92 14,54 32 14 Rendah 
Kirinyu  38,66 4,27 17,12 4,76 9 5 Tinggi 
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memiliki waktu mineralisasi yang lama 
yaitu sekitar 16 minggu. Akibat dari 
lambatnya mineralisasi ini adalah unsur 
yang dibutuhkan tanaman akan lambat 
tersedia (slow release), sehingga 
diharapkan dapat mengendalikan 
nitrifikasi dalam tanah. 
 
C.  Potensial Nitrifikasi Tanah 
Potensial nitrifikasi dalam tanah 
merupakan indikator ketersediaan N 
dalam bentuk amonium atau nitrat 
untuk tanaman dalam ekosistem (Bai et 
al., 2003). Potensial nitrifikasi dihitung 
dari NO2
- yang terbentuk dari hasil 
analisis sampel tanah yang ditambah 
(NH4)
2SO4 sebagai substrat nitrifikasi 
kemudian diinkubasi selama 5 jam 
(Purwanto et al., 2007).  
Dari hasil uji F taraf 5 % 
menunjukkan bahwa dosis seresah 
berpengaruh nyata terhadap potensial 
nitrifikasi tanah hanya pada minggu ke 2, 
sedangkan interaksi jenis dan dosis 
seresah berpengaruh nyata pada minggu 
ke 2 dan 10. Hal ini diduga terjadi karena 
pada minggu ke 2 seresah yang diberikan 
sudah mulai terdekomposisi, sedangkan 
pada minggu ke 10 seresah yang 
terdekomposisi cukup banyak.  
Menurut Yuwono (2008) pada 
awal pertumbuhan tanaman pelepasan 
N oleh seresah sering melebihi 
kebutuhan tanaman, sehingga sebagian 
N tidak terserap oleh tanaman bahkan 
hilang karena leaching atau menguap. 
Isnansetyo et al. (2011) menyatakan 
bahwa proses nitrifikasi dapat berjalan 
dengan baik karena adanya pengaruh dari 
aktifitas bakteri nitrifikasi dan berbagai 
faktor lingkungan, misalnya pH dan suhu.  
Dari hasil uji kontras (tabel 4) 
menunjukkan bahwa pada minggu ke 4 
suhu berpengaruh nyata terhadap 
potensial nitrifikasi tanah. Kim et al. 
(2008) menyatakan bahwa peningkatan 
suhu dari 10- 300C berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan potensial 
nitrifikasi tanah. Pada minggu ke 2 pH 
juga berpengaruh nyata terhadap 
potensial nitrifikasi tanah pada uji 
kontras (tabel 4). Potensial nitrifikasi 
Tabel 3. Hasil Uji F Pengaruh perlakuan terhadap nilai potensial nitrifikasi  pada berbagai 
waktu inkubasi 
Sumber Keragaman (Minggu ke-) 
2 4 6 8 10 
Jenis seresah 0,120ns 0,700ns 0,975ns 0,735ns 0,132ns 
Dosis seresah 0,037* 0,086ns 0,429ns 0,736ns 0,248ns 
Jenis*Dosis 0,044* 0,221ns 0,220ns 0,290ns 0,044* 
*: berpengaruh nyata nyata; ns: tidak berpengaruh nyata pada uji F taraf 5 %  
 
Tabel 4. Hasil uji kontras potensial nitrifikasi tanah terhadap suhu dan pH tanah 
Sumber 
ragam 
Minggu ke- 
2 4 6 8 10 
F Sig F Sig F Sig F Sig F Sig 
Suhu 2,02 0,12 2,69 0,05* 0,5 0,74 1,96 0,13 0,48 0,84 
pH 0,77 0,63 2,89 0,03* 0,59 0,79 1,46 0,24 0,98 0,49 
*: berpengaruh nyata, **: berpengaruh sangat nyata pada uji kontras 5% 
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akan bernilai sangat rendah pada pH 
2,01- 2,08 dan bernilai tinggi pada pH > 
4,5 (Sujetoviene, 2010). Oleh karena itu, 
untuk memperjelas nilai potensial 
nitrifikasi dapat dilihat pada tabel 5. 
Hasil uji DMRT taraf 5% 
menunjukkan bahwa pada minggu ke 2 
pemberian seresah kirinyu dengan dosis 
20 Mg/ha memiliki konsentrasi NO2
-  
yang tertinggi, yaitu 35,773 mgN. g-1 dm 
5 h-1, sedangkan konsentrasi NO2
- yang 
terendah pada pemberian seresah 
campuran dengan dosis 12,5 Mg/ha 
yaitu 20,102 mgN. g-1 dm 5 h-1. Seresah 
kirinyu yang cepat terdekomposisi 
diduga menyebabkan potensial nitrifikasi 
dalam tanah meningkat, karena sebagian 
besar NH4
+ dari pupuk urea yang 
diberikan akan dimanfaatkan sebagai 
substrat NO2
- (Purwanto et al., 2007).  
Pada minggu ke 10 (tabel 5) 
semua perlakuan tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata bahkan dengan 
kontrol, selain itu pada minggu ini 
konsentrasi NO2
- mengalami peningkatan 
dari minggu sebelumnya. Peningkatan 
konsentrasi NO2
- diduga berasal dari 
kandungan C organik pada tanah yang 
tinggi. Tanah yang mengandung C 
organik yang tinggi menyebabkan 
aktifitas bakteri nitrifikasi meningkat, 
sehingga potensial nitrifikasi dalam 
tanah tinggi.  
Dari tabel 5 juga menunjukkan 
bahwa rerata konsentrasi NO2
- yang 
cenderung tinggi adalah pada 
pemberian seresah kirinyu dosis 5 
Mg/ha yaitu 10,682 mgN. g-1 dm 5 h-1, 
sedangkan pemberian seresah 
campuran dosis 12,5 Mg/ha 
menunjukkan konsentrasi NO2
- yang 
cenderung rendah yaitu 8,579 mgN. g-1 
dm 5 h-1. Kecenderungan konsentrasi 
NO2
- yang tinggi berkaitan dengan 
kualitas seresah kirinyu yang tergolong 
tinggi (tabel 2), dimana dekomposisinya 
lebih cepat sehingga meningkatkan 
konsentrasi N. Seresah campuran 
(kirinyu dan jati) juga mengalami 
nitrifikasi dalam tanah dengan 
Tabel 5. Konsentrasi NO2
- per waktu inkubasi (mgN. g-1 dm 5 h-1) 
Perlakuan 
Konsentrasi NO2
- Minggu ke- (mgN. g-1 dm 5 h-1) 
Rerata 
2 4 6 8 10 
M1T1 30,793bc 2,990a 4,950a 6,428a 5,202a 10,073 
M2T1 31,436bc 4,084abc 4,930a 5,794a 7,164a 10,682 
M3T1 29,049abc 3,429ab 5,050a 3,185a 3,946a 8,932 
M1T2 31,304bc 5,759bc 3,637a 3,722a 6,638a 10,212 
M2T2 23,274ab 3,104a 6,202a 3,942a 11,946a 9,694 
M3T2 20,102a 6,070c 4,148a 5,088a 7,485a 8,579 
M1T3 25,634bc 3,853abc 4,389a 3,845a 6,241a 8,792 
M2T3 35,773c 4,641abc 1,673a 1,858a 8,529a 10,495 
M3T3 28,151abc 5,203abc 2,725a 6,577a 4,959a 9,523 
P0 29,277abc 4,291abc 5,040a 4,350a 5,735a 9,739 
P11 25,516ab 3,404ab 5,291a 3,774a 6,004a 8,798 
Rerata  28,210 4,257 4,367 4,415 6,713  
Ket :  Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada Uji DMRT taraf 5%  
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konsentrasi yang cenderung rendah 
(tabel 5), sehingga diduga lebih efektif 
mengendalikan NO2
- dalam tanah 
dibandingkan perlakuan yang lain.  
 
D.  Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil 
Jagung Manis 
1.  Tinggi tanaman  
Unsur N dalam budidaya jagung 
manis digunakan untuk merangsang 
pertumbuhan akar, batang, daun dan 
pertambahan tinggi tanaman            
(Sirajuddin et al., 2010). Pada penelitian 
ini tinggi tanaman diamati secara 
periodik setiap satu kali seminggu. Hasil 
dari tinggi jagung manis adalah 
ditunjukkan pada gambar 1. 
Menurut Suwardi et al. (2009) 
apabila kandungan N dalam tanah 
rendah, maka pemberian pupuk N akan 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
jagung. Akan tetapi, dari hasil analisis 
tanah awal (tabel 3) menunjukkan 
bahwa kandungan N total pada tanah 
awal sangat tinggi, sehingga cukup 
tersedia untuk proses fotosintesis, 
proses pembelahan, pemanjangan dan 
differensiasi sel (Sintia, 2011). Dari gambar 
1 menunjukkan ada kecenderungan bahwa 
seresah kirinyu dosis 12,5 Mg/ha memiliki 
ukuran tanaman tertinggi yaitu 238,7 
cm. Faktor lingkungan diduga kuat 
berpengaruh terhadap hasil tinggi 
tanaman (Danapriatna, 2010).  
2. Berat brangkasan basah dan kering  
Berat basah dan kering 
brangkasan menunjukkan tingkat 
penyerapan air dan unsur hara untuk 
metabolisme tanaman sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Dari hasil uji korelasi 
potensial nitrifikasi tidak berkorelasi 
nyata terhadap berat basah maupun 
kering brangkasan. Kadar air dalam 
tanah yang rendah menyebabkan 
terhambatnya penyerapan unsur hara 
Ket : Angka- angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji DMRT taraf 5% 
Gambar 1. Hasil tinggi tanaman jagung manis 
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(Rasyid et al., 2010). Serapan N 
berkorelasi nyata terhadap hasil berat 
brangkasan basah maupun kering 
jagung manis. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Gonggo et al. (2006), yang 
menyatakan bahwa sebagian besar N 
yang diserap tanaman untuk 
pertumbuhan brangkasan. Serapan hara 
sangat cepat terjadi pada fase vegetatif 
tanaman, dimana pada fase ini unsur N 
dibawa ke titik tumbuh, daun, batang, 
 
Ket : Angka- angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji DMRT 
taraf 5%  
Gambar 2. Pengaruh perlakuan terhadap berat brangkasan basah 
 
 
Angka- angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji 
DMRT taraf 5%  
Gambar 3. Pengaruh perlakuan terhadap berat brangkasan kering 
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bunga jantan kemudian pengisian biji 
(Sirappa et al., 2010). 
Pemberian seresah kirinyu dosis 
20 Mg/ha cenderung memberikan berat 
brangkasan basah maupun kering yang 
tertinggi, masing- masing yaitu 533,33 g 
dan 181,77 g (gambar 3 dan 4). Kualitas 
seresah kirinyu yang tergolong tinggi 
(tabel 4), diduga mampu memberikan 
asupan unsur N cenderung lebih banyak 
dibandingkan perlakuan yang lain. 
Maftu’ah (2013) menyatakan bahwa 
amelioran yang memiliki C/N ratio 
rendah akan memberikan unsur hara 
yang cepat tersedia bagi tanaman. 
3. Ukuran tongkol, jumlah biji per 
tongkol dan berat tongkol  
Komponen yang mempengaruhi 
produksi jagung manis adalah jumlah 
baris per tongkol, panjang tongkol, berat 
biji dan jumlah tongkol per tanaman 
(Mangoendidjojo 2003). Dari hasil uji 
korelasi Potensial nitrifkasi tidak 
berkorelasi nyata terhadap panjang 
tongkol, jumlah biji per tongkol dan 
berat tongkol jagung manis, sedangkan 
serapan N berpengaruh nyata terhadap 
berat tongkol. Kandungan C organik 
dalam tanah yang sangat tinggi (tabel 1) 
diduga berpengaruh terhadap hasil 
jagung manis. 
Dari tabel 6 terlihat bahwa 
kecendrungan panjang tongkol tertinggi 
adalah pada pemberian seresah kirinyu 
dosis 20 Mg/ha yaitu 18,7 cm, 
sedangkan jumlah biji per tongkol dan 
berat tongkol yang cenderung tinggi 
adalah pada pemberian seresah kirinyu 
dosis 5 Mg/ha, masing- masing yaitu 
517,67 biji dan 226,67 g. Keberhasilan 
terbentuknya tongkol pada budidaya 
jagung manis tidak lepas dari peran 
ketersediaan unsur hara yang cukup.  
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah pemberian seresah 
campuran dengan kualitas sedang serta 
dosis 12,5 Mg/ha lebih efektif 
mengendalikan potensial nitrifikasi 
dalam tanah baik pada minggu ke 2 
maupun ke 10, sedangkan seresah 
kirinyu dengan kualitas tinggi serta dosis 5 
 
Tabel 6.  Hasil perlakuan terhadap panjang tongkol, jumlah biji per tongkol dan berat 
tongkol jagung manis  
Perlakuan  
Panjang  tongkol 
 (cm) 
Jumlah biji per tongkol 
(biji) 
Berat tongkol 
 (g) 
M1T1 17,5ab 331,33a 170a 
M2T1 18,33ab 517,67a 226,67a 
M3T1 17,17ab 398,33a 183,33a 
M1T2 14,97a 304,67a 113,33a 
M2T2 17,5ab 396,67a 200a 
M3T2 17,17ab 445a 150a 
M1T3 17,83ab 465,33a 200a 
M2T3 18,7b 486a 180a 
M3T3 17,67ab 380a 176,67a 
PO 17,2ab 446,33a 166,67a 
P11 18,17ab 503a 190a 
Ket :  Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada Uji DMRT taraf 5%  
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Mg/ha memberikan jumlah biji per tongkol 
dan berat tongkol yang tinggi masing- 
masing yaitu 517,67 biji dan 226,67 g, 
sehingga optimum untuk diaplikasikan 
dalam budidaya jagung manis. 
Saran yang dapat diberikan yaitu 
Dalam budidaya jagung manis dapat 
digunakan seresah campuran dengan 
kualias sedang serta dosis 12,5 Mg/ha, 
karena dari hasil penelitian pemberian 
seresah dan dosis tersebut efektif 
mengendalikan potensial nitrifikasi dan 
juga memberikan hasil tanaman yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. 
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